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ABSTRAK  

 Objek pertama al-Quran adalah bangsa Arab, audiens pertamanya adalah 

para sahabat Nabi saw dan penduduk Mekah, Madinah dan masyarakat jazirah 

para umumnya. Umat Islam generasi awal inilah yang paling memahami maksud-

maksud al-Quran. Cendikiawan Islam kontemporer agaknya sepakat, kapasitas 

para sahabat berbeda-beda antara satu dengan yang lain dalam penguasaannya 

terhadap tafsir al-Quran. Dari banyak sahabat, ada tiga ahli tafsir yang popular 

dan membuka kelas-kelas di Mekah, Madinah dan Kufah, mereka adalah 

Abdullah bin Abbās, Abdullah bin Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab. Melalui tiga 

madrasah inilah, -tanpa menafikan kelas-kelas tafsir lain, lahir para mufassir besar 

al-Quran seperti Aṭa bin Abi Rabāh, Dahak bin Muzahim, Nafi Maulā ibn Umar, 

al-Zubair bin Syihāb al-Zuhri, Muhammad bin Sirīn, Ibn Abī Malīkah, Syahr bin 

Husyab, Ikrīmah, Aṭiyah al-Kūfi, Abū Ishāq al-Sya’bi, Muhammad bin Ali bin 

Husain bin Ali, Qatādah, al-A’masy (Sulaima>n bin Mahra>n al-A’masy) dll, dari 

mereka ini Muqa>til bin Sulaima>n mengambil penafsiran al-Quran.   

 Situasi politik, sosial dan keagamaan umat Islam pasca wafat Nabi 

Muhammad saw sangat dinamis. Perkembangan teologi munculnya madzhab 

kalam, fisafat, madzhab-madzhab fikih, aliran teologis dan kontestasi politik 

berpengaruh terhadap perkembagan ilmu-ilmu keislaman termasuk dalam bidang 

Tafsir. terkadang pemikiran-pemikiran itu tampak menjadi penggerak terjadinya 

berbagai kejadian dan terkadang menjadi pendorong atau rahim yang melahirkan 

pendapat-pendapat itu. Karena ada hubungan antara dua segi ini, segi teoretis dan 

realistis, jelaslah masing-masing tidak dapat dipahami tanpa keberadaan yang 

lain. Oleh sebab itu, penulis menganggap penting menelaah Tafsi>r Muqa>til bin 
Sulaima>n untuk melihat tafsir al-Quran yang ditulis saat terjadinya dinamika luar 

biasa diantara umat Islam, yang berpengaruh bukan saja pada wajah sejarah umat 

Islam, tetapi berbagai bidang keilmuan Islam.     

 Dalam penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah; bagaimana 

pemikiran Muqa>til bin Sulaima>n tentang kekuasaan dalam tafsinya? Bagaimana 

Muqa>til bin Sulaima>n memposisikan diri dalam situasi sosial politik yang ia alami 

dan implikasi terhadap tafsirnya? Adapun metode dan pendekatnnya 

menggunakan hermeneutika J.E Gracia dengan fungsi pertama interpretasi yaitu 

historical function. Hasil dari penelitian ini, menyimpulkan bahwa tafsir ayat 

kepemimpinan atau kekuasaan dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n bersifat etis 

bukan normatif jurisprudensi. Kehidupan Muqa>til bin Sulaima>n pada era transisi 

kekuasaan Bani Umayyah ke Abbāsiyah mendorongnya untuk bersikap netral dan 

akomodatif. Sikap ini membuat Muqa>til diterima dengan baik oleh dua penguasa 

yang saling menjatuhkan yaitu Umayyah dan Abbāsiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sejak era khulafa>’ al-ra>syidi>n umat Islam menguasai banyak wilayah, baik 

jazirah Arab maupun ‘Ajam, non Arab. Sejak saat itu, baik sahabat yang diutus 

secara resmi ataupun atas kesadaran sendiri melakukan perjalanan dari Mekah-

Madinah, kemudian menetap di kawasan-kawasan baru Islam. Sahabat menyebar 

ke berbagai penjuru wilayah Islam pada masa itu. Tabii>n berguru kepada para 

sahabat, madrasah bermunculan di berbagai penjuru daerah, namun dari semua 

yang paling terkenal adalah kelas-kelas yang dibuka di Mekah, Madinah dan Irak. 

Ibn Taimiyah berkomentar mengenai kelas-kelas itu,  

“Dalam bidang tafsir ulama paling mumpuni adalah ulama Mekah, karena 

mereka adalah murid Ibn Abba>s, seperti Muja>hid, At}a bin Abi> Raba>h, 

Ikrimah Maula> Ibn Abba>s, T{awu>s, Abi> al-Sya’s\a’, dan Sai>d bin Jubair dll. 

Demikian juga di Kufah, murid-murid Ibn Mas’u >d. Ulama Madinah yang 

pakar dalam tafsir seperti Zaid bin Aslam, darinya Ma>lik bin Anas 

mempelajari tafsir, demikian juga Abdurrahman, dan Abdulah bin 

Waha>b”1.          

  

Tafsi>>r Muqa>til bin Sulaima>n adalah tafsi>>r utuh dari abad paling awal 

dalam Islam yang menggabungkan antara al-ra’y dan ma’s\u>r. Tafsi>>r Muqa>til bin 

Sulaima>n membantah dengan telak anggapan mayoritas ulama yang 

berpandangan tafsir era awal Islam hanya bersifat ma’s\u>r. Al-Z|ahabi> dalam 

Tafsi>>r wa al-Mufassiru>n menyatakan hingga abad ke 4, tafsi>>r ditulis dengan 

                                                           
1 Taqiyuudin Ahmad bin Abdul Hali>m  Ibn Taimiyah. Muqadimah fi> usu>l al-Tafsi>r. 

(Damaskus, Universitas Damaskus, 1972). Cet II, Hlm 61. 
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metode tafsi>r bi al-ma’s\u>r, al-Z|ahabi> menyebut Ibn Jari>r al-T{abari> (w 310), Abu> 

Bakar bin al-Munz\ir al-Naisabu>ri> (w 318), Ibn Abi> H{a>tim (w. 328), Abu> al-

Syaikh bin H{ibba>n (w. 369), al-H{akim (w. 405), Abu> Bakar al-Mardawiyah 

(410H)2. Al-Z|ahabi> berpendapat, hingga periode itu semua tafsi>>r bersifat ma’s|u>r, 

mencantumkan riwayat-riwayat dari Rasulullah saw, baik tafsi>>r periode sahabat, 

tabiin maupun ta>b>i’t’al-ta>b>i’in. Al-Z|ahabi> menyebut Ibn Jari>r al-Tabari> sebagai 

pengecualian, karena di samping memuat riwayat-riwayat dalam tafsirnya Ibnu 

Jari>r memasukan aneka pendapat mufasir sebelum masanya, kemudian mentarji>h 

dan mencantumkan i’ra>b dan mengistinbaṭ hukum3, metode penulisan tafsi>>r yang 

dianggap  menyimpang pada masanya. Di samping pernyataannya bahwa kitab-

kitab tafsi>>r awal bersifat ma’s\u>r secara kesuluruhan, Al-Z|ahabi juga tidak 

menyebut Muqa>til bin Sulaima>n sebagai penulis tafsi>>r pertama dan terlengkap. 

Jika Al-Z|ahabi memasukan tafsi>>r Muqa>til bin Sulaima>n dalam periode mufasir 

era awal Islam, tentu ia tidak akan berpendapat demikian, sebab Muqa>til bin 

Sulaima>n menggabungkan al-ra’y dan ma’s \u>r. Al-Z|ahabi> menyebut Abu> 

Zakariyya al-Fara>’ (144-207), ia juga menyebut kitab tafsir yang ditulis oleh Sai>d 

bin Jubair (w.94), Amr bin Ubaid (w.116), Ibn Juraij (w150). Terlepas kitab itu 

pernah ditulis faktanya kitab itu tidak sampai pada kita. Berbeda dengan Al-

Z|ahabi>, Walid Saleh, akademisi dari Universitas Toronto dalam makalahnya yang 

berjudul “Preliminari remarks on the historiographi of tafsir in Arabic, a history of 

the book approach”, menyebut kecenderungan kitab tafsir generasi awal adalah al-

                                                           
2 Muhammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. (Kairo: Maktabah Wahbah, 

t.th). Jilid I, hlm 105. 
3 Ibid., Juz 1, hlm 105. 
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ra’y (ijtiha>di>) bukan ma’s\u>r, baru pada masa al-Thabari penulisan berbentuk 

ma’s\u>r. Walid Saleh menunjukkan Tafsi>r al-Kabi>r dan al-Wuju>h al-Naz}a’ir karya 

Muqa>til bin Sulaima>n sebagai contohnya4.  

Muqa>til bin Sulaima>n belum begitu mendapat apresiasi yang memadai, 

sehingga kajian tentang Muqa>til dan beberapa tafsirnya sedikit sekali. Muqa>til 

dilahirkan di kota Balkh, salah satu kota di Khurasan (saat ini meliputi Iran, 

Afganistan dll). Tidak ada satupun catatan resmi mengenai tahun kelahirannya, 

informasi yang sampai pada kita adalah tahun wafatnya, pada 150H/ 767 M. 

Muqa>til bin Sulaima>n mempunyai hubungan dekat dengan Sa>lim bin Ah}waz al-

Mazini>, kepala militer (setara Pangdam pada saat ini) di bawah Gubernur terakhir 

bani Umayyah, Naṣ >r bin Saya>r (w. 131H/ 748M) di Khurasan. Sa>lim bin Ah}waz 

al-Mazini> merekomendasikan Muqa>til bin Sulaima>n menjadi negosiator untuk 

berunding dengan H{aris bin Suraij (w 120H/ 738M). Untuk posisi tersebut, 

menurut Mun’im Sirry pada saat itu sekurangnya Muqa>til bin Sulaima>n berusia 

40 tahun (mengingat usia wafat H{aris bin Suraij tahun 120 dan tahun wafatnya 

Muqa>til pada tahun 150 H), jika demikian maka tahun kelahirannya adalah tahun 

80 H5.          

 Nama lengkapnya, Abu> al-H{asan Muqa>til bin Sulaima>n bin Basyi>r al-

Balkhi> Maula> Aza>d. Muqa>til lahir dan tumbuh di Balkh, kemudian ia pindah ke 

Marwa, kedua kota itu merupakan kota besar di Propinsi Khurasa>n. Khurasa>n 

dikelilingi kota-kota besar, arah Barat dilewati Ma> Wara>’a Nahr, Barat Daya kota 

                                                           
4 Walid Saleh, dalam Volum I Tafsir: Gestation And Syinthesis. Routledge, 2013. Hlm 28. 
5 Mun’im Sirry, Muqa>til bin Sulaima>n and Anthropomorphism, Studia Islamica, 3, 2015 

hlm 53.  
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Sanad dan Sijistan, dari utara Khawarizmi, Turkistan, dan dari selatan berbatasan 

dengan Persia. Kota Khurasa>n seperti dikatakan oleh Ahmad bin H{anbal 

melahirkan banyak ahli hadis besar, seperti Muhammad bin Isma>i>l (al-Bukha>ri>), 

Abdul Kari>m (al-Razi), Abdullah bin Abdurrahman (al-Samarqandi>), dan H{asan 

bin Syuja>’ al-Balkhi>6.        

 Pada akhir hayatnya Muqa>til berdomisili d Irak, ia mempunyai hubungan 

baik dengan Abu> Ja’far al-Mans}u>r, khali>fah Bani Abba>siyyah yang memusatkan 

kekuasaannya di Bagdad. Di kota tersebut, Muqa>til bin Sulaima>n menjadi rujukan 

khali>fah dan para pejabatnya, di sana ia juga membuka kelas tafsir al-Quran7. 

Secara teologis Muqa>til bin Sulaima>n merupakan pengikut Syiah Zaidiyah. Syiah 

Zaidiyah hingga saat ini merupakan satu di antara sedikit faham Syiah yang diakui 

oleh Konferensi Ulama Internasional di Yordania. Fikih Zaidiyah juga memiliki 

banyak kesamaan dengan maz\hab empat (Sya>fi’i, Ma>liki, H{anafi> dan H{anbali>). 

Muqa>til bin Sulaima>n terbilang dekat dengan penguasa Bani Umayyah, dan 

setelah pergantian dinasti, Muqa>til Juga dekat dengan Khalifah kedua dinasti 

Abbasiyyah yatitu Abu> Jakfar al-Mans}u>r. 

Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n dapat dikatakan istimewa karena beberapa 

hal. Pertama, tafsir ini sangat lengkap yaitu meliputi 30 Juz al-Quran. Kedua, 

pemilihan kata yang mudah. Ketiga, meliputi makna-makna al-Quran yang sangat 

luas. Dalam tesisnya, Jiha>d Ah{mad H{aja>j mengatakan Tafsi>r Muqa>til bin 

Sulaima>n seolah ditujukan pada masyarakat umum pada abad 21 saat ini. 

                                                           
6 Jiha>d Ah}mad H{aja>j, Manhaj al-Ima>m Muqa>til bin Sulaima>n al-Balkhi >fi> Tafsi>>rihi. Tesis 

Magister Tafsir dan Ilmu al-Quran pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islamiyyah Gaza, 

Palestina, hlm 3.  
7 Ibid., hlm 7.  
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Keempat, Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n menafsirkan ayat al-Quran dengan al-

Quran dan al-Quran dengan hadis. Kitab tafsir ini juga menunjukan aspek aqli> 

atau al-ra’y yang sangat kuat. Tidak banyak pendapat ahli tafsir yang dirujuk oleh 

Muqa>til bin Sulaima>n, mengingat sedikit sekali mufasir pada penghujung abad I 

dan awal abad II, di samping mufasir pada masa itu tidak menafsirkan al-Quran 

secara utuh.          

 Para pendahulu Muqa>til bin Sulaima>n hanya menafsirkan sebagian ayat 

atau juz al-Qur’an saja. Beberapa ulama tafsir yang dirujuk dalam penafsirannya 

di antaranya, Tafsi>r Muja>hid. Tafsi>r Muja>hid diterima dari Ibn Abba>s. Tafsir dari 

Ibn Abba>s menurut para ulama, yang sahih tidak lebih dari seratus riwayat8. Tafsi>r 

Mujahi>d dari Ibn Abba>s ini hanya meliputi ayat-ayat yang tidak dipahami oleh 

Muja>hid kemudian ditanyakan kepada gurunya Ibn Abba>s, kemudian Mujahi>d 

mencatatnya dalam papirus. Selain Muja>hid, tafsir yang dirujuk adalah Tafsi>r 

Ima>m Qata>dah. Qata>dah menerima tafsirannya dari Anas bin Ma>lik dan Abi> al-

Thufail, Ibn Siri>n, Ikrima>h dan ‘At}a’ bin Abi> Raba>h. Imam Qata>dah dikenal 

sebagai ulama yang mempunyai daya hafal yang sangat kuat, mempunyai 

kompetensi mendalam di bidang syair Arab, menguasai sejarah Arab pra-Islam, 

mengetahui nasab mereka, menguasai seluk beluk bahasa. Reputasi Qata>dah 

dalam bidang fiqih, perbandingan madzhab, tafsir dan hadis diakui oleh Ima>m 

Ah{mad bin H{anba>l.           

 Para ulama mengakui kedudukan Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n. Misalnya 

Ima>m Sya>fi’i>, ia berkata mengenai Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n: 

                                                           
8 Muhammad Abdul Adzi>m al-Zarqa>ni, Mana>hil Irfa>n, (Libanon: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 

2004). Cet II. Jilid II. Hlm 14. 
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Man ara>da an yatabahara fi> tafsi>ri al-qura>n al-kari>m fahua iya>l ala> 

Muqa>til ibn Sulaima>n 

“Siapa saja yang ingin menguasai tafsir al-Quran maka harus mendekati 

Muqa>til bin Sulaima>n”. 

 Muqa>til bin Sulaima>n mempunyai visi pemikiran yang berbeda dengan 

ulama lain pada zamannya. Baik dalam bidang penafsiran maupun sikap 

politiknya. Seperti disebutkan di atas, Muqa>til bin Sulaima>n ulama pertama pada 

zamannya yang menulis tafsi>r secara utuh ayat demi ayat tiga puluh juz. 

Mengingat media tulis pada abad itu sangat sulit, tentu menulis tafsir tiga puluh 

juz bukan hal mudah, apalagi sumber-sumber tafsir pada masa itu hanya berupa 

lisan, belum terdapat kitab seperti saat ini.     

 Sikap politik Muqa>til bin Sulaima>n juga berseberangan dengan ulama 

pada masa itu, baik dengan H{asan al-Bas}ri>, Was}i>l bin At}a>’, Jahm bin S{afwa>n 

maupun ulama lainnya yang secara terang-terangan melawan penguasa Bani 

Umayyah. Berbeda dengan Hasan al-Bas}ri yang memilih konfrontatif, Muqa>til 

bin Sulaima>n lebih memilih kolaboratif. Misalnya kita bisa melihat perlawanan 

H{asan al-Bas}ri> terhadap penguasa yang terekam dalam sebuah surat yang dikirim 

kepada Haja>j bin Yu>suf, Gubernur Baṣrah kala itu9.    

                                                           
عليك أما بعد: فأن الأمير أصبح فى قليل من كثير مضوا والقليل من أهل الخير مغفول عنهم, وقد أدركنا السلف الذين قامو لأمر الله. "سلام 9 

 به على  تعالىواستنوا بسنة رسول الله صلى الله عليه وسلم, فلم يبطلوا حقا, ولا الحقوابالرب تعالى الا ما ألحق بنفسه. ولا يحتجون الا بما يحتج الله
لأمير ما خلقه, وقوله الحق )وما خلقت الجن والأنس الا ليعبدون( ولم يخلقهم لأمر ثم حال بينهم وبينه لأنه تعالى ليس بظلام للعبيد.... أيها ا

فلو كان الكفر من أقوله, فأن ما ينهى الله عنه فليس منه, لأنه لا يرضى ما يسخطه من العباد, لأنه تعالى يقول : )ولا يرضى لعباده الكفر( 
قضائه لرضي عمن عمله. ولوكان الأمر كما قال المخطؤن لما كان لمتقدم حمد لما عمل, ولا على متأخر لوم. ولقال تعالى )جزاء بما عملت 

الأية وما بعدها,  أيديهم( ولم يقل )جزاء بما كانو يعملون(.  ان أهل الجهل قالو: ان الله يضل من يشاء ويهدي من يشاء, ولو نظروا الى ما قبل
وا أزاغ الله لتبين لهم أن الله تعالى لايضل الا بتقدم الفسق والكفر لقوله تعالى )ويضل الله الظالمين( أي يحكم بضلالتهم. وقال تعالى )فلما أزاغ

ينهم بزعمهم على الضاء والقدر, ثم لا قلوبهم( وقال )وما يضل الا الفاسقين(. واعلم أيها الأمير أن المخالفين لكتاب الله وعدله يقولون قى أمر د
 يرضون فى أمر دنياهم الا بالجتهاد والبحث والطلب والأخد بالجزم فيه, ولا يعملون فى أكثر دنياهم على القضاء والقدر"
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 Sepeninggal Rasulullah saw umat Islam mengalami beberapa kali 

pergantian suksesi kepemimpinan. Pergantian dari Rasulullah saw kepada 

Sayidina Abu Bakar melalui pemilihan di Bani Tsaqifah, dari Abu Bakar kepada 

Sayidina Umar bin Khathab melalui penunjukan, dari Umar kepada Sayidina 

Utsman melalui perwakilan atau disebut ahl halli wal-aqdi, dan dari Utsman 

kepada Sayidina Ali bin Abi Thalib melalui pemilihan. Setelah Imam Ali, hingga 

silih berganti dinasti suksesi kepemimpinan melalui pewarisan10.  

 Masa-masa ideal selalu berjangka pendek. Itu diketahui oleh semua orang 

yang mempelajari sejarah bangsa-bangsa, termasuk kepemimpinan setelah 

Rasulullah saw, untuk membedakan masa kepemimpinan empat sahabat utama 

dan setelahnya para ulama membedakannya dengan memberi istilah khulafa al-

Rasyidun, para khalifah yang mendapatkan petunjuk11. Selama karakteristik 

negara telah berubah dan perubahan sudah mulai pula terjadi dalam elemen-

elemen masyarakat. Karena itu, menjadi suatu keharusan untuk dilakukannya 

pergantian sistem pemerintahan, dan perangkat pemerintahan juga akan 

mengalami evolusi sehingga dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan kondisi 

baru, seperti itu juga yang terjadi dalam sejarah pemerintahan umat Islam12. 

Dinasti silih berganti sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan umat Islam. 

Banyak pemeran dibalik layar suksesi kekuasaan dalam sejarah dinasti umat 

                                                                                                                                                               
Ahmad Zaki Ṣafwāt, Zamharat Rasā’il Arab fi Uṣūr al-Arabiyah al-Zāhirah. (Libanon: Dar al-

Fikr) Jilid II, hlm. 233.  
10 Ali bin Muhammad Habib al-Baṣri al-Māwardi di (380-450H), al-Ahkām al-

Sulthāniyah wal wilāyat al-Diniyah. (Libanon; Dar al-Fikr, 1983). Cet I. Hlm 6-7 
11 Al-Suyuti, Abdurahman Jalaludin, Tarīkhal-khulāfā.Tth (Beirut; Dār al-Fikr: tth). Hlm 

12 

12 M. Dhiaudin Rais, Teori Politik Islam. (Jakarta, Gema Insani, 2001). Cet VI. Hlm 23.  
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Islam, terutama peran itu banyak dilakukan oleh para ulama13.   

 Para ulama terlibat dalam politik kekuasaan untuk memperjuangkan 

kebenaran yang diyakininya. Menurut Alī Sāmī al-Nasyār, seringkali peperangan 

yang terjadi antara umat Islām, meskipun pada awalnya dipicu karena perbedaan 

pemikiran, tapi pada ujungnya adalah untuk pelembagaan idiologi dalam institusi 

kekuasaan. Seperti yang terjadi dalam aliran  al-Kaisāniyah14 yang dilembagakan 

dalam dinasti Al-Qarāmiṭah, Syi’ah Ismāiliyah dilembagakan dalam dinasti al-

Fāṭimiyah, kemudian Syi’ah Zaidiyah menjadi dinasti-dinasti Zaidiyah; di Magrib 

(Barat), Iran, dan Yaman.15 Sehingga tidak heran, kejadian-kejadian sejarah Islam 

dan lahirnya teori-teori politik ibarat dua sisi mata uang, disatu sisi saling 

melengkapi, disisi yang lain tak jarang antara keduanya sulit dipisahkan, mana 

yang lebih dahulu teori ataukan peristiwa sejarah16.     

 Penulis ingin melihat penafsiran Muqa>til bin Sulaima>n dalam transisi 

politik pada akhir Bani Umayah ke Bani Abba>siyah. Apakah Muqa>til 

membangun konpsepsi kekuasaan berhubungan sikap politiknya pada saat itu. 

Apakah kemudian berpengaruh terhadap penafsirannya terhadap al-Quran. Oleh 

sebab itu penulis akan melihat dimensi kekuasaan menurut Muqa>til bin Sulaima>n 

dalam tafsirnya, untuk mengetahui relasi antara peran politik dan pemikirannya. 

Apalagi mengingat Khurasa>n tempat tinggal Muqa>til bin Sulaima>n menjadi kota 

                                                           
13 Alī al-Sāmi al-Nasyār, nasy’at al-fikri al-falsafī fī al-Islām (Kairo: Dār al-Ma’ārif). Cet 

ke 9. Jilid II. h 224. 

14 Kelompok politik ini didirikan oleh Abu Ḥāsyim Abdullah ibnu Ḥanafiyah. Kolega 

sekaligus guru Wāṣil bin `Aṭā`’ pendiri Mu’tazilah, nanti akan dijelaskan kemudian. Pada Biografi 

Wāṣil bin `Aṭā`’.  

 
15 Alī al-Sāmi al-Nasyār, nasy’at al-fikri al-falsafī fī al-Islām. h  225.   

16 M. Dhiaudin Rais, Teori Politik Islam.  (Jakarta, Gema Insani; 2001). Cet I. Hlm 1 
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terpenting untuk konsolidasi berdirinya dinasti Bani Abbāsiyah, tepatnya sejak 

Bani Umayah dipimpin oleh Umar bin Abdul Azīz. Agenda politik Bani 

Abbāsiyah di Khurasa>n dipimpin oleh Abu Ikrimah al-Sira>j, dengan 70 orang 

propagandis, dan selanjutnya dipimpin oleh Abu Muslim al-Khurasa>ni. 

Konsolidasi kekuasaan Bani Abbāsiyah ini terbagi dua fase, pertama tanpa 

perlawanan, yaitu dengan bergerak bawah tanah, dengan menyamar dan masuk 

ke berbagai sendi kehidupan, seperti perdagangan dan ibadah haji. Fase kedua 

adalah perlawanan, yaitu dimulainya peperangan antara pasukan Abul Abbās al-

Safāh dengan Bani Umayah, sampai jatuhnya dinasti tersebut dan digantikan 

oleh Bani Abbāsiyah 17. Seperti tersebut diatas, Muqa>til bin Sulaima>n terlibat 

dalam dinamika politik yang terjadi pada saat itu. Misalnya, Muqa>til karena 

pengaruhnya yang sangat besar di hadapan Gubernur dan Pangdam di Balkan saat 

itu, melalui penguasa Muqa>til bisa mengasingkan Jahm bin Ṣafwān rival 

teologisnya ke kota Tirmiż18. Karena reputasinya yang besar dihadapan penguasa 

ia mempunyai keistimewaan secara politik, dan dapat melakukan perbuatan 

ekstrim terhadap rival teologisnya, yang tidak dapat dilakukan oleh ulama lain 

pada masanya.        

 Melihat keterlibatan Muqa>til dalam dinamika politik pada era transisi dan 

keberpihakannya kepada Bani Umayyah yang sedang berusaha di jatuhkan secara 

sistematis oleh keluarga Abba>siyah, maka penting untuk melihat apakah sikap 

politik itu atas dasar teologisnya dan berpengaruh pada penafsirannya terhadap 

                                                           
17 Hasan Ibrahim Hasan, tarikh al-Islām al-siyasi wa dini wa tsaqafiy wa al-ijtimā’i. 

(Kairo, Maktabah al-Nahdah al-Misriyah; 1964). Cet VII. Jilid II. Hlm 12-13 
18 Ismail bin Umar Ibn Katsir, al-Bidāyah wa al-nihāyah. (Beirut, Dār al-Fikr, 1996), Cet 

IV. Jilid 9, hlm 350 
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al-Quran, ataukah Muqa>til akan bersikap netral dalam menafsirkan ayat-ayat 

kekuasaan agar ia dapat diterima oleh Bani Abba>siyah, karena terbukti setelah 

kekuasaan Bani Umayah berhasil dilucuti dan dijatuhkan oleh Abba>siyah, 

Muqa>til mempunyai kedekatan dengan dua penguasa Abba>siyah. Untuk 

menelusuri konsepsi dan ideologi Muqa>til tentang kekuasaan, penulis akan 

menelusuri empat  kata kunci, pertama U<lil Amri, kedua khali>fah, ketiga sult{a>n 

dan keempat adalah al-Mali>k Ayat pertama yang penulis telaah adalah QS. Al-

Nisa ayat 59.  

ف ارُدُّوهُ  ن ت اناازاعْتُمْ فِ شايْء  رِ مِنكُمْ فاِِ يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُواْ أاطِيعُواْ اللّها واأاطِيعُواْ الرَّسُولا واأوُْلِ الأامْ 
اَْوِيلاإِلىا اللّهِ واالرَّسُولِ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونا بِاللّهِ واالْي اوْمِ الآخِرِ ذالِكا  ر  واأاحْسانُ  ي ْ   خا

 

“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.”19 

 

Dalam menafsirkan ayat ini Muqa>til bin Sulaima>n, dari banyak versi 

penafsiran para sahabat, -sebagaimana yang disebut dalam tafsir Abu Ja’far 

Muhammad Ibnu Jarīr al-Ṭabari (w310H)-, hanya memberi tafsiran ayat ini 

dengan mencantumkan salah satu asbab nuzul saja. Yaitu berkenaan dengan 

kepemimpinan dalam perang, yang mengisahkan perselisihan antara anggota 

pasukan yaitu Ama>r dan Kha>lid selaku panglima20. Dengan tafsiran ini ayat 59 

                                                           
19 QS. An-Nisa’: 59. 
20 Muqa>til bin Sulaima>n, Tafsi>r Muqa>ti>l (Tafsi>r al-Kabi>r), (Beiru>t: Muassasah al-Tar>ikh 

al-Arabi>, 2002), jilid I, hlm 324. 
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surat al-Nisa menjadi netral, bisa mengakomodasi banyak situasi yang 

mengharuskan adanya ketaatan dalam hubungan yang memiliki hierarki bawahan 

dan atasan apapun bentuk dan levelnya. Berbeda jika Muqa>til mengutip riwayat 

dari Abū Ṣaleh dari Abū Hurairah sebagaimana yang dikutip oleh al-T{obari 

Hadasani Abu> al-Sa>ib Salam bin Juna>dah, qa>la: sana> Abu Mua>wiyah ani al-

A’masy an Abi > S{alih an Abi> Hurairah fi> qaulihi: ‘At }i>u> Allah wa at}i>u> al-Rasul wa 

u>lil Amri minkum: hum al-umara> 

Menurut riwayat ini, yang dimaksud dengan ūlīl al-amri adalah al-umara>, 

yaitu para pemimpin yang mempunyai legitimasi politik. Muqa>til yang hidup 

masa transisi kekuasaan dan perebutan kekuasaan berkecamuk dengan hebatnya 

oleh Abbasiyah terhadap Umayyah, dari banyaknya riwayat tentang tafsir kata 

ūlīl al-amri, Muqa>til memilih tafsir yang netral dibanding T{obari yang hidup 

pada periode akhir dinasti Abba>siyah.  

B. Perumusan Masalah 

Aliran teologi yang berkembang pada waktu itu tidak dapat dipisahkan 

dari kekuasaan, baik untuk tujuan mendukung maupun menggantikan. Jika 

melihat kecenderungan para ulama pada masa itu yang melawan kekuasasan, 

kemudian muncul pertanyaan kenapa Muqat>il memilih pada pilihan politik 

mendukung atau berkolaborasi dengan penguasa yang saling menjatuhkan. Dari 

latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemikiran Muqa>til bin Sulaima>n tentang kekuasaan dalam 

tafsinya? 
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2. Bagaimana Muqa>til bin Sulaima>n memposisikan diri dalam situasi sosial 

politik yang ia alami dan implikasi terhadap tafsirnya? 

 

C. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah menganalisis hubungan stuktur 

teks tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n dengan konteks sosio-politik masyarakat Islam 

pada masa itu. Teks sebagai alat untuk melakukan perlawanan dan di satu sisi teks 

sebagai penyokong kekuasaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apa 

yang ada di balik teks (tafsir). Penilitian diharapkan berguna : 

a. Untuk mengetahui pemikiran Muqa>til bin Sulaima>n tentang kekuasaan 

dalam tafsirnya. 

b. Untuk mengetahui bagaimana konsep kekuasaan dalam Tafsi>r Muqa>til bin 

Sulaima>n dengan situasi sosial politik pada masa itu. 

c. Untuk mengetahui motif yang mendasari penulisan Tafsi>r Muqa>til bin 

Sulaima>n. 

2. Manfaat  

Adapun manfaat dan kegunaan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menambah khazanah pemikiran Islām dalam bidang sejarah tafsir abad 

pertama Islam. 

b. Memberikan pengetahuan konsep kekuasaan dalam Tafsi>r Muqa>til bin 

Sulaima>n.  
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c. Menyumbangkan pemikiran mengenai perubahan tafsir sesuai kebutuhan 

zaman dan sebagai respon terhadap problematika zamannya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka akan penulis kemukakan dalam dua aspek, pertama 

penelitian seputar karya ilmiah kekuasaan dalam tasfir dan yang kedua  karya tulis 

seputarTafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n.      

Penulis bukanlah orang yang pertama kali melakukan penelitian seputar 

Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n tetapi sebelumnya memang sudah ada yang 

menelitinya, di antaranya dilakukan oleh: 

Walid Saleh, dalam Volum I Tafsir: Gestation And Syinthesis. Rouledge, 

2013. Walid Saleh dalam tulisannya memfokuskan pada metode penulisan Tafsi>r 

Muqa>til bin Sulaima>n. Dalam tulisannya, Walid Saleh menyatakan bahwa Tafsi>r 

Muqa>til bin Sulaima>n menjadi bukti outentik bahwa tafsir periode awal 

menggunakan metode al-ra’y, dan pada abad-abad selanjutnya mempunyai 

kecenderungan tafsir bi al-ma’s\ur. 

Tulisan berikutnya ditulis oleh Mun’im Sirry, “Muqa>til bin Sulaima>n and 

Anthropomorphism”, Studia Islamica, 3, 2015. Mun’im Sirry dalam tulisannya 

meneliti fakta-fakta yang menyebut Muqa>til sebagai ulama Anhromorphisme, 

menguji validitasnya dan apa penyebabnya. Dalam tulisannya, Mun’im Sirry 

menyimpulkan bahwa tuduhan Anhtromorphisme kepada Muqa>til lebih 

disebabkan oleh pilihan politiknya yang bersifat akomodatif sehinga membuat 
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ulama pada masa itu misalnya Jahm bin S{ofwan tidak senang. Sebab lainnya 

adalah karena serangan Muqa>til terhadap kelompok nafyu sifah. Sedangkan 

Muqa>til menekankan Allah mempunyai sifat-sifat. Orasi-orasi Muqa>til 

disalahpahami bahwa ia termasuk golongan tajsi>m.       

Selanjutnya tulisan Jiha>d Ah{mad H{aja>j, Manhaj al-Ima>m Muqa>til bin 

Sulaima>n al-Balkhi> fi> Tafsi>rihi. Tesis magister tafsir dan ilmu al-Quran pada 

Fakultas Ushuludin Universitas Islamiyah Gaza, Palestina. Jiha>d Ah{mad H{aja>j 

hanya memfokuskan pada metodologi penulisan Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n 

dalam paradigma Ilmu Us}ul Fiqh dan ulu>m al-Qura>n. 

Kemudian Walid Humail ‘Aujan, yang menulis Tafsi>r Khamsa Mi’at Min 

al-Qura>n al-Kari>m fi> al-Amri wa Nahyi wa al-Halal wa al-Haram li Muqa>til bin 

Sulaima>n (w.150H/767 M). Jurnal Dirasah Ulum Syari’ah, Jilid 35, no 2 2008. 

Dalam makalah ini Walid Humail menguji outentisitas Tafsir Khamsa Mi’a>t ayat 

tafsir Muqa>til bin Sulaima>n atau bukan.   

 Tulisan mengenai Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n berikutnya ditulis oleh Siti 

Jubaedah, dengan judul, Qira>’at Dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n (telaah atas 

Kualifikasi dan Fungsi Qira>’at  dalam Tafsi>r). Tulisan ini adalah tesis pada prodi 

Tafsir al-Quran pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam tulisannya 

Jubaedah memfokuskan pada kajian Qiroat dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n.  

 Tulisan tentang Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n paling serius barangkali yang 

di tulis oleh Ahmad Tohe dalam disertasinya di Universitas Boston yang mengkaji 

Hermeneutika dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n.   
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Sedangkan tulisan mengenai politik dan kesuasaan di antaranya dibahas 

oleh Anwar Mujahid, dengan judul “Konsep dan Kekuasaan dalam Tafsi>r Al-

Mis{ba>h Karya M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Transformasi 

Masyarakat Indonesia Di Era Global”. Buku ini berupa karya penelitian disertasi 

yang ditulis pada tahun 2011, di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini, Anwar menjelaskan konsep kekuasaan dalam Tafsi>r Al-Mis{ba>h dan 

relevansinya dengan masyarakat Indonesia saat ini. Sebagai objek kajiannya 

mencakup empat aspek. Satu, pengertian kekuasaan menurut Tafsi>r Al-Mis{ba>h. 

Kedua, Sumber kekuasaan menurut Tafsi>r Al-Mis{ba>h. Tiga, cara memperoleh 

kekuasaan menurut Tafsi>r Al-Mis{ba>h. Keempat, relevansi konsep kekuasaan 

dalam Tafsir Al-Mis{ba>h dengan transformasi masyarakat Indonesia di era 

global21.  

Kedua, ditulis oleh Fuad Lutfi dengan judul Konsep Politik Islam Sayyi>d 

Qut}ub dalam Tafsi>r Fi> D{ilal al-Qur’a>n dalam skripsinya di Prodi Ilmu Politik, 

Fakultas ilmu Sosial dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam 

penelitiannya dia membahas tentang tema pokok gagasan politik Sayyi>d Qut}ub 

yang tertuang dalam Tafsi>r Fi> D{ilal al-Qur’a >n  yaitu: pertama, konsep al-Qur’an 

mengenai kehidupan, kedua, kedualatan Tuhan, ketiga, tujuan negara, keempat, 

prinsip-prinsip pemerintahan, kelima, konsep kewarganegaraan, dan keenam, 

prinsip-prinsip pengaturan kebijaksanaan negara. Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah teknik analisis, yaitu dengan menjelaskan hal-hal yang 

                                                           
21  Anwar Mujahid, Konsep dan Kekuasaan dalam Tafsi>r Al-Mis{ba>h Karya M. Quraish 

Shihab dan Relevansinyya dengan Transformasi Masyarakat Indonesia Di Era Global: Disertasi 

UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2011, hlm. 15.  
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berhubungan dengan konsep politik Islam untuk kemudian dianalisis bagaimana 

konsep politik Iskam menurut Sayyi>d Qut}ub.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Bukhori A. Shomad dengan judul, 

“Tafsir al-Qur’an dan Dinamika Sosial Politik (Studi Terhadap Tafsir al-Azhar 

Karya Hamka)” dalam Jurnal TAPIS  IAIN Metro, Vol. 9, no.2 Juli-Desember 

2013. Dia membahas dan menganalisis tentang surat al-Nisa>’ ayat 1, yaitu 

menjeaskan penafsiran Hamka tentang penciptaan manusia. 

Tulisan Yusuf Hanafi dengan Judul, “Pemikiran Politik Dalam Tafsi>r 

Fath al-Qadi>r: Pembacaan Atas Konsep Ketatanegaraan dalam al-Qur’an Yang 

Ditulis al-Syaukani”, dalam Jurnal Hermeneutik STAIN Kudus, Vol. 9, no.2, 

Desember 2015. Tulisan ini membahas tentang politik dalam Tafsi>r Fath{ al-Qadi<r, 

tujuan yang dimaksudkan adalah gagasan-gagasan tentang ketatanegaraan. 

Dengan menggunakan metode analisis teks untuk menyingkap gagasan tentang 

ketatanegaraan ini yang dibatasi pada konsep kepemimpinan dan musyawarah, 

konsep hak warga negara untuk memperoleh keadilan, berserikat dan berkumpul. 

Hasilnya bahwa kajian politik secara garis besar dibagi menjadi dua: pertama, 

adalah studi atas ajaran politik berdasarkan wahyu Tuhan. Kedua, studi tentang 

pemikiran atau filsafat politik yng merupakan cabang dari filsafat sehingga 

tekanannya lebih kepada pemikiran.       

 Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, pertama, 

penelitian Jiha>d Ah{mad H{aja>j, Manhaj al-Ima>m Muqa>til bin Sulaima>n al-Balkhi> 

fi> Tafsi>rihi, kedua penelitian Siti Jubaedah, dengan judul, Qira>’at Dalam Tafsi>r 

Muqa>til bin Sulaima>n (telaah atas Kualifikasi dan Fungsi Qira>’at  dalam Tafsi>r). 
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Ketiga, Mun’im Sirry, “Muqa>til bin Sulaima>n and Anthropomorphism”. 

Keempat, tulisan Ahmad Tohe tentang aspek Hermeneutika dalam Tafsi>r Muqa>til 

bin Sulaima>n. Penelitian pertama, Jiha>d Ah{mad H{aja>j memfokuskan pada 

metodolgi penulisan Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n, penelitian kedua Siti Jubaedah, 

memfokuskan pada kualifikasi qira’at dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n; 

penelitian ketiga, Mun’im Sirry penelitiannya fokus pada upaya menelusuri dan 

memverifikasi tuduhan tasybih dan tajsim atau Anthropomorphisme yang selama 

ini dituduhkan kepada Muqa>til bin Sulaima>n; penelitian terakhir keempat Ahmad 

Tohe menelaah aspek kebahasaan melalui pendekatan Hermeneutik. Dengan 

demikian penelitian yang penulis lakukan, yaitu Dimensi Kekuasaan Dalam 

Penafsi>ran Ayat-ayat Kepemimpinan Muqa>til bin Sulaima>n, memiliki 

positioning dalam diskursus Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n dan dapat dilanjutkan.  

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan sebagai pijakan dalam penelitian ini adalah teori 

hermeneutika. Term hermeneutika berdasarkan asal usul katanya, maka 

hermeneutika berderivasi dari kata benda Yunani yaitu hermeneia, yang kata 

kerjanya adalah hermeneuien, yang artinya menafsirkan atau dalam bahasa 

inggrisnya terwakilkan oleh kata to interprete.   

Secara devinitif, hermeneutika yang secara umum dapat dipahami sebagai 

penafsiran atau pemahaman, oleh Palmer didefinisikan dengan proses pengubahan 
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sesuatu atau situasi dari ketidaktahuan menjadi tahu.22 Menurut Zygmunt Bauman 

sebagaimana dikutip Komaruddin Hidayat bahwa hermeneutika adalah upaya 

menjelaskan dan menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau 

tulisan yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi sehingga 

menimbulkan keraguan dan kebingungan dari pendengar atau pembaca.23  

Menurut Carl E Braaten, hermeneutika adalah ilmu yang merefleksikan 

bagaimana sebuah kata atau peristiwa dalam budaya dan waktu yang lalu agar 

bisa dipahami dan menjadi bermakna dalam situasi sekarang ini.24   

Dalam hal ini, penulis memilih teori hermeneutika yang diusung oleh J.E 

Grasia, dia mempunyai teori yang dikenal dengan hermeneutika gramatikal dan 

psikologis. Adanya jarak antara produksi sebuah teks dengan para audiens dimasa 

setelahnya, menimbulkan kemungkinan adanya distorsi akan makna yang 

terkandung dalam teks tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sebuah aksi nyata 

dalam mengungkapkan akan apa yang terkandung dalam teks tersebut. Aksi 

tersebut kita kenal dengan nama tafsir atau interpretation .     

 Antara tafsir dan interpretation adalah sebuah kosakata dalam bahasa 

Inggris yang diambil dari kata interpretation, dalam bahasa latin yang berasal dari 

kata interpres yang bermakna “to spreed abroad” atau “Penyebaran dengan 

                                                           
22 Ricard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretasion Theory in Schleiemecher, Diltheiy, 

Heidegger And Gadamer (Evanson: Nohwestern University Press: 1969), hlm. 13. 
23 Komaruddin Hidayat, Memehami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik 

(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 126.  
24 Carl E. Braaten, History and Hermeneutics ,(Philadephia: The Westminter Press, t.th.), 

hlm. 131; lihat Ulya, Berbagai Pendekatan Studi al-Qur’an Penggunaan Ilmu-Ilmu Sosial, 

Humaniora dan Kebahasaan dalam Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2010), hlm. 55-56.    
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luas”25. Dalam bahasa Inggris kata interpretation rupanya tidak hanya diartikan 

sebagai sebuah penafsiran saja, melainkan juga memiliki beberapa term yang 

dapat disesuaikan dengan permasalahan yang ada. Kata interpretation kadang 

bermakna sebagai meaning, atau memberi arti dari segala sesuatu yang 

ditafsirkan. kadang dapat dimaknai translation, atau menerjemahkan sesuatu dari 

suatu bahasa ke bahasa lainnya. Interpretation juga dapat dimaknai sebagai 

explanation, atau menjelaskan atas segala sesuatu tentang apa yang berada dibalik 

teks, atau lain sebagainya, dari samar menjadi jelas, dari tak beraturan menjadi 

tertata rapi, atau dari global menjadi terperinci26. Menurut Gracia sebuah 

interpretati dikatakan interpretation jika seorang penafsir melakukan analisis 

mendalam terhadap sebuah teks yang kemudian diarahkan menuju konsep-konsep 

atau tema-tema yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam teks tersebut.   

 Gracia membagi teks kedalam lima bentuk yang berbeda. Kelima bentuk 

inilah yang sesungguhnya dihadapi oleh para penafsir dalam memahami teks. 

Kelima bentuk teks yang berbeda, oleh Gracia dirumuskan sebagai berikut. 

a. Actual text atau teks-teks actual/nyata. Bentuk teks ini pada prakteknya 

lebih mengarah pada historical text atau teks historis.  

b. Intermediary text atau teks perantara 

c. Contemporary text, atau teks kontemporer. 

d. Intended tex, atau teks yang dimaksud. 

e. Ideal text, atau teks ideal. 

                                                           
25 Jorge. E. Gracia, A Theory of Textuality, (Albany: State University of New York Press, 

1995), 147. 
26 Manna’ al-Qathan, mabahis fi ulumm al-Quran (Kaior: Maktabah Wahbah, 2007), 307.  
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Kelima bentuk itu bukan teks yang terpisah-pisah, akan tetapi kelima 

bentuk itu adalah proses intepretasi yang harus dilalui penafsir. Bentuk pertama 

yang berupa actual text adalah objek dari penelitian para penafsir yang lebih 

cenderung mengarah pada teks historis27. Adapun intended text dan ideal text, 

peran keduanya dalam proses interpretasi berperan sebagai penguat ketika seorang 

penafsir mengalami keragu-raguan dalam memaknai teks tatkala menemukan 

data-data yang tak dapat meyakinkannya. Oleh sebab itu fungsi keduanya bersifat 

regulative dan instrumental. Dari itu dapat dipahami peran keduanya sebagai 

bantuan dalam mengoreksi dari apa yang tampak salah dan membubuhi bagian-

bagian yang hilang dalam usaha mereka (para penafsir) memahami teks historis28. 

Adapun intermediary text atau biasa juga disebut teks perantara, jenis ini tidak 

mempunyai fungsi langsung untuk bisa berperan dalam proses epistimologis 

penafsiran. Agar ia dapat berfungsi, maka ia harus ‘hadir’ pada audiens 

kontemporer yang ingin menafsirkan teks tersebut29.     

 Dalam menghadapi teks-teks historis, para penafsir seringkali terjebak 

pada asumsi pribadi yang justru membuat makna pada teks itu menjadi kabur. 

Sebuah penafsiran yang pada hakikatnya membantu para audiens dalam 

memahami teks historis secara utuh, justru telah melenceng dari teks aslinya 

akibat dari penambahan-penambahan keterangan yang tidak perlu. Dapatkah 

seorang penafsir menambah keterangan dalam penafsirannya untuk membantu 

audiens kontemporer dalam memahami teks sesuai dengan teks historisnya? 

                                                           
27 Sahiron Syamsuddin, “interpretasi”. Dalam Syafaatun Al-MIrzanah dan Sahiron 

Syamsudin, ed. Pemikiran Hermeneutika Dalam Tradisi Barat: Reader, (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011), Hlm 128.  
28 Ibid.  
29 Ibid. hlm 130. 
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Untuk bisa keluar dari dilema ini para penafsir harus paham terlebih dahulu 

fungsi-fungsi dari interpretasi. Gracia menyebutkan tiga fungsi yang berkaitan 

dengan interpretasi, ketiga fungsi itu adalah30: 

a. Historical Function, yaitu menciptakan kembali dalam benak audiens 

kontemporer pemahaman yang dimiliki oleh ‘pengarang historis’ atau 

pengarang asli dari teks historis dan ‘audiens historis’. Fungsi ini 

bertujuan membantu audiens kontemporer masa kini memahami teks, 

sebagaimana yang dipahami oleh pengarang dan audiens historis. 

Parameter dari pemahaman dalam fungsi ini adalah dengan tidak 

melampaui apa yang dipahami oleh pengarang dan audiens historis. 

b. Meaning Function, yaitu menciptakan dalam bentuk audien kontemporer 

suatu pemahaman yang mugkin melampaui pemahaman yang dimiliki oleh 

pengarang audiens historis dari suatu teks. Pelampauan pemahaman 

tersebut dapat dimunculkan dengan membahas aspek-aspek yang mungkin 

belum diketahui oleh pengarang dan audiens historis tersebut. 

c. Implicative Function, yaitu menciptakan dalam benak audiens 

kontemporer suatu pemahaman mengenai implikasi-implikasi makna 

tersebut telah diketahui atau belum oleh sang pengarang dan audiens 

historis itu sendiri.         

Dari tiga fungsi interpretasi tersebut, penulis akan menggunakan fungsi pertama, 

yaitu historical function. Fungsi ini sangat relevan untuk membaca teks historis 

seperti Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n dan memaksimalkan fungsi Actual text dan 

                                                           
30 Sahiron Syamsudin, Interpretasi, hlm 137.  
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Intermediary text untuk menganalisa posisi Muqa>til bin Sulaima>n sebagai 

intelektual, apakah konsepsi teologis, aktivitas politik dan posisinya sebagai 

intelektual pada masa transisi dua kekuasaan berpengaruh terhadap 

penafsirannya terhadap ayat-ayat kepemimpinan, dan bisa menjelaskan dimensi 

kekuasaan dalam Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n. 

F. Metode Penelitian 

Agar dapat mempermudah pembahasan dan penulisan tesis, secara 

sistematis jenis riset yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai penelitian 

pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan 

menelusuri literature-literatur atau penelitian yang dilakukan pada bahan-bahan 

pustaka.  

 Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode dokumentasi yaitu 

mengambil sumber-sumber data yang terdiri dari:  

a. Data primer yaitu karya Muqa>til bin Sulaima>n, pertama Tafsi>r 

Muqa>til bin Sulaima>n, kitab ini diterbitkan oleh penerbit Da>r al-

Kutu>b, Lebanon dalam tiga jilid. Buku kedua adalah al-Wuju>h wa 

al-Naz}a>’ir diterbitkan oleh Markaz Jum’ah al-Maji>d li al-S|aqa>fah 

Dubai. Buku ketiga adalah Tafsi>r Khamsa mi’at Ayat. Kitab yang 

terakhir ini agaknya belum pernah dipublikasi dan tidak beredar 
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luas. Dalam penelitian ini penulis memilih tiga term, pertama U<lil 

Amri, kedua khali>fah, ketiga sult{a>n, keempat al-Mali>k.  

b. Data sekunder yang digunakan sebagai acuan terkait langsung 

dengan pokok permasalah sebagaimana tercantum dalam daftar 

pustaka. 

2. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data ditentukan dengan langkah meninjau kembali 

kelengkapan data yanng terkumpul dengan merelevansikan terhadap  

permasalahan dalam penelitian ini guna menjaga koherensi dan 

rasionlitasnya serta mengklasifikasikan data untuk mempermudah 

langkah analisis, yaitu menempatkan masing-masing data sesuai 

dengan sistematika pembahasan dalam penelitian. 

3. Analisis Data 

 Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

contents analisys. Analisis isi secara umum diartikan sebagai metode 

yang meliputi semua analisis menganai isi teks, tetapi di sisi lain 

analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis 

yang khusus. Di samping juga menggunakan analisis eksplanatori 

(explanatori analysis) yaitu suatu analisis yang berfungsi memberi 

penjelasan yang lebih mendalam dari pada sekedar mendeskripsikan 

makna sebuah teks. Analisis ini memberi pemahaman, antara lain 

mengenai mengapa dan bagaimana fakta itu muncul dan sebab-sebab 

apa yang melatarbelakanginya. Apakah sebab sosiologis, apakah sebab 
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politis, atau sebab-sebab yang lainnya.31 Penerapannya dalam 

penilitian ini yaitu digunakan untuk menganalisa teks-teks penting 

dalam karya Muqa>til bin Sulaima>n dan karya pada eranya lalu 

membandingkannya dengan aneka informasi dari berbagai disiplin 

ilmu.  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dipaparkan secara runtut dan terarah maka, 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penilitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab II, 

penulis akan memaparkan posisi politik, ideologi, historis Muqa>til bin Sulaima>n 

dan Konstelasinya dalam transisi kekuasaan dari Bani Umayyah ke Bani 

Abba>siyah. Dalam Bab III, penulis akan menelaah dimensi kekuassaan dalam 

Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n. Dalam Bab IV adalah penutup berisi kesimpulan 

hasil studi dan saran-saran penulis. 

 

 

                                                           
31 Sahiron Syamsuddin, Makalah; Metodologi Penelitian Teks, di unduh dari 

http://www.rumahkitab.com/news/16/nasional/78/metodologi_penelitian_teks.html, pada 03 

Desember 2012. 

http://www.rumahkitab.com/news/16/nasional/78/metodologi_penelitian_teks.html
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian terhadap karya intelektual sarjana Islam abad awal penting 

dilakukan untuk melihat perubahan konsep kunci dalam Islam, dan melihat 

kembali ayat-ayat dan Hadis Nabi dimaknai dan disuarakan oleh generasi awal 

umat Islam, yang sangat dekat dengan era kenabian, dimana segalanya dimulai. 

Meminjam istilah Amin Abdullah, dengan demikian kita dapat melihat mana yang 

historis, dan mana yang normative.       

Penelitian terhadap karya abad pertama juga penting untuk melihat 

kontinyuitas pemikiran, penafsiran yang terus di produksi di setiap abad, sesuai 

dengan kebutuhan umat dan tantangan yang dihadapinya.  Dari rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu bagaimana pemikiran Muqa>til bin Sulaima>n tentang 

kekuasaan dalam tafsinya? Bagaimana Muqa>til bin Sulaima>n memposisikan diri 

dalam situasi sosial politik yang ia alami dan implikasi terhadap tafsirnya? Maka 

penelitian ini menyimpulkan: 

Pertama, Muqa>til bin Sulaima>n adalah ulama yang sangat popular pada 

eranya dan menjadi rujukan ulama berabad-abad setelahnya. Imam Syafi’i dan 

Imam Ahmad bin Hanbal mengakui kepakaran dan kompetensi Muqa>til bin 

Sulaima>n dalam tafsir al-Quran. Karena kedekatannya dengan penguasa ia bisa 

leluasa membuka kelas-kelas tafsir di Bagdad pasca berdirinya Bani Abba>siyah. 

Muqa>til juga diterima dengan baik oleh masyarakat di Khurasa>n, dan sangat 
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powerfull  dalam pedebatan teologis sebagai tokoh yang pro isba>t sifat. Dukungan 

penguasa memungkinkan Muqa>til untuk mengasingkan rival teologis dan 

politisnya saat ia menjadi pendukung dinasti Umayyah ketika Muqa>til masih 

berdomisili di Balkh, Khurasa>n.       

 Kedua, dalam empat term U<lil Amri, khali>fah, sult{a>n, al-Ma>lik  atau al-

Mulku Muqa>til tidak mengambil penafsiran eksplisit. Pertama pada saat 

menafsirkan surat al-Nisa ayat 58-59, walaupun dalam jalur sanadnya ada yang 

menafsirkan terma U<lil Amri secara eksplisit, yaitu al-A’mas dari Abu Hurairah, 

dan Imam Ali bin Ai Thalib yang menafsirkan U<lil Amri dengan al-umara, Muqa>til 

memilih menafsirkan ayat dengan menggunakan sebab turunnya ayat yang bersifat 

ambigu dan fleksibel. Kedua, dalam menafsirkan khali>fah, Muqa>til 

menafsirkannya secara etis dengan hanya menafsirkan tugas manusia dimuka bumi 

untuk berlaku adil. Muqa>til menulis,  

، لىَّ نى جاعل فى إلأرض خليفة سوإكم ورإفعكم إ  ليهم: إ   فأأوحى الله عز وجل إ 

“Allah memberi wahyu kepada para Malaikat: ‘Aku menjadikan seorang khali>fah 

di muka bumi yang menegakan keadilan dan mengajak ketaatan kepada-Ku”.  

Baru pada tahun 671 H, ada seorang pakar hukum Islam sekaligus mufassir 

besar, al-Qurthubi menafsirkan ayat 30 surat al-Baqarah menjadi dalil kewajiban 

bagi umat Islam untuk mengangkat pemimpin, imam atau khali>fah. Pada era 

Muqa>til, ayat 30 surat al-Baqarah merupakan ayat etika sosial yang menekankan 

fungsi manusia sebagai pengganti umat sebelumnya untuk bersikap dan 

berperilaku adil dengan berpedoman pada tuntunan Allah swt dengan mengikuti 

wahyu-Nya. Dari etis kemudian berubah menjadi normative jurisprudensi, 
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menjadikan ayat tersebut sebagai dalil naqli, untuk menggantikan dalil aqli, 

dimana sebelumnya pengangkatan Imam, presiden, khalifah atas dasar rasionalitas 

bukan berdasarkan perintah wahyu.       

 Pada kata sult{a>n, semantik sult{a>n mengalami perubahan dari beberapa sisi, 

terutama dari segi pemaknaannya. Jika periode pra Islam maknanya merujuk pada 

bahan bakar. Maka, penyebutan sult{a>n dalam al-Quran lebih menekankan pada 

makna kekuasaan, penguasaan dan menguasai, dengan determinasi dari Allah. 

Dilihat dari sisi sintagmatik, kata sult{a>n memiliki konsep bahwa pemilik 

wewenang tertinggi adalah Allah swt. Adapun dari sisi paradigmatik, sult{a>n 

memiliki hubungan similiaritas kata dalam bentuk kesejajaran makna dengan 

khali>fah, imam, amir, ra’is dan mulk.  Sedangkan saat menafsirkan al-Mulku 

Muqa>til menegaskan Nabi pernah memohon menjadi raja namun permohonan Nabi 

saw tidak di kabulkan oleh Allah swt. Nabi menguasai dua imperium itu dengan 

cara yang Allah kehendaki. Agaknya, Muqa>til tidak menyetujui sistem monarki 

dengan sistem pewarisan kekuasaan.  

Ketiga, aktivitas politik Muqa>til bin Sulaima>n tidak nampak pada saat 

menafsirkan ayat-ayat kepemimpinan. Ia mengambil sikap netral, dan dengan 

melihat hubungan baiknya dengan penguasa dua dinasti, serta membandingkan 

dengan sikap politik ulama semasa dengannya, Muqa>til bin Sulaima>n sengaja 

memilih sikap kooperatif ketimbang konfrontatif seperti dilakukan oleh Zaid bin 

Ali, Jahm bin Sofwan, Gilan Dimasqi, Hasan Basri dll.     

 Keempat, Muqa>til bin Sulaima>n adalah sosok yang sukar diprediksi, ia 

cerdas, fokus dan ia adalah sosok yang nyeleneh, misalnya ia menawari Abu Jakfar 
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al-Manshur dan al-Mahdi untuk dibuatkan hadis maudhu yang mengunggulkan 

Bani Abbasiyah, namun disisi lain, ia sangat idealis dan total dalam menjaga 

kesempurnaan Allah taala dengan terus menerus mendakwahkan isbat sifat, untuk 

menentang pemikiran Muktazilah dan Jahmiyah dengan nafyu sifat, yang dinilai 

mendistorsi kemaha sempurnaan Allah swt.  

B. SARAN 

Muqa>til bin Sulaima>n adalah sosok yang complicated, dinamis, 

berwawasan luas dan berpikir kedepan. Sehingga ia sulit dipahami oleh rekan 

sejamannya. Karena itu tidak heran jika Muqa>til bin Sulaima>n membangun 

epistimologi tafsir dan ulum al-Quran, melampaui yang bisa dilakukan kolega 

sejaman dengannya. Konsep Muqa>til bin Sulaima>n mengenai ahruf muqatha’ah 

dengan hisab al-jumal, Makiyah-Madaniyah, isbat sifat, isra’iliyat, nasykh-

mansurkh dan lainnya perlu digali dan diteliti lebih serius.  

 Disamping tafsirnya, banyak karya tulis Muqa>til bin Sulaima>n yang 

penting diteliti dan dikaji, seperti tafsir khamsa mi’ah dan kitab al-wujuh wa 

nadza’ir. Posisi Muqa>til bin Sulaima>n yang dipinggirkan dalam bidang hadis, dan 

diakui dalam bidang tafsir perlu ditelaah lebih jauh, karena ada dugaan, al-jarhu, 

atau penetapan Muqa>til bin Sulaima>n sebagai gairu tsiqah dalam hadis karena 

faktor kecemburuan.  
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